






Sejak era perang dingin hubungan antara Korea Selatan dan Korea Utara tidak begitu baik 
dan sering diwarnai dengan ketegangan dan konflik-konflik di antara keduanya. Pada tahun 2000, 
kesepatakan reunifikasi melalui jalur damai disepakati oleh pemimpin dari masing-masing Korea, 
yaitu Presiden Kim Dae Jung dan Kim Jong Il pada KTT yang dilakukan di Pyongyang. Salah satu 
upaya dalam meredakan konflik yang ada yaitu pemberian bantuan dari Korea Selatan untuk Korea 
Utara. Penelitian ini akan membahas mengenai implementasi kebijakan mengenai bantuan 
tersebut, yaitu kebijakan Sunshine Policy dimana implementasinya akan berbeda-beda di setiap 
masa pemerintahan presiden yang sedang menjabat.  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana implementasi dari kebijakan 
Sunshine Policy di Korea Selatan yang dimulai pada masa pemerintahan Kim Dae Jung sampai 
masa pemerintahan Lee Myung Bak dimana implementasinya akan berbeda di setiap presiden 
yang menjabat. Teori yang dipakai adalah Teori politik luar negeri, sedangkan konsep yang dipakai 
adalah konsep kepentingan nasional. Teknik pengumpulan data yang digunakan berdasarkan dari 
sumber sekunder yang diperoleh secara tidak langsung dengan media perantara dalam bentuk 
dokumentasi. Hasil dari penelitian ini membuktikan bahwa perbedaan dari siapa presiden yang 
sedang menjabat mempengaruhi implementasi dari kebijakan Sunshine Policy di Korea Selatan. 
 
 











Since the era of the cold war, relations between South and North Korea have not been very 
good and have often been marked by tensions and conflicts between the two. In 2000, the 
reunification agreement through peaceful means was agreed upon by the leaders of each Korean, 
namely Presidents Kim Dae Jung and Kim Jong Il at a summit held in Pyongyang. One of the 
efforts to reduce the existing conflict is the provision of assistance from South Korea to North 
Korea. This study will discuss the implementation of the policy regarding the assistance, namely 
the Sunshine Policy where the implementation will be different in each term of the incumbent 
president.  
The purpose of this study is to find out how the implementation of the Sunshine Policy in 
South Korea which began during the reign of Kim Dae Jung until the reign of Lee Myung Bak 
where the implementation will be different in each serving president. The theory used is the theory 
of foreign policy, while the concept used is the concept of national interest. The data collection 
technique used is based on secondary sources obtained indirectly by intermediary media in the 
form of documentation. The results of this study prove that the difference in who is the incumbent 
president affects the implementation of the Sunshine Policy in South Korea. 
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